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Abstrak
Perdagangan dan investasi antar negara di era globalisasi saat ini menjadi semakin marak dan mudah dibangun. Dengan kemajuan teknologi dan komunikasi bisnis berbeda negara sangat mudah dilakukan. Namun dengan meningkatnya interaksi bisnis antar negara tantangan etika bisnis juga meningkat. Setiap negara memilki budaya dan norma yang berbeda yang dapat mempengaruhi cara pandang mereka terhadap etika bisnis. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 1) etika bisnis internasional 2) faktor-faktor yang mempengaruhi etika bisnis internasional, 3) Pentingnya etika bisnis internasional. Metode yang digunakan adalah literatur review dengan mengkaji berbagai kajian pustaka khususnya jurnal yang berkaitan dengan tema penelitian. Hasil pembacaan dari berbagai teori dan hasil penelitian diklasifikasikan sesuai dengan tema penelitian, untuk selanjutnya dianalisis dengan menggunakan analisis tekstual. Hasil analisis selanjutnya disimpulkan dengan mengacu pada rumusan masalah. Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan, bahwa dalam menjalankan bisnis antar negara perlu mematuhi etika dan kode etik bisnis internasional, hal yang bisa dilakukan dengan menyesuaikan diri dengan peraturan yang berlaku pada bisnis internasional, selain itu perbedaan antara etika bisnis yang berlaku diperusahaan negara asal harus disingkronkan dengan peraturan dari negara lain. Sehingga bisa tercapainya tujuan kedua perusahaan secara efektif dan efisien. 
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PENDAHULUAN
	Era globalisasi semakin memperluas jangkauan bisnis baik local maupun internasional(Siuntiurenko et al., 2018), dunia bisnis internasional memberi kesempatan mangsa pasar yang lebih luas serta dapat memberikan fasilitas perdagangan berbasis internasional yang lebih mudah dan dekat dengan jangkauan(Krammer et al., 2022). Bisnis internasional merupakan suatu aktifitas perdagangan serta investasi yang dilakukan oleh perusahaan swasta maupun pemerintah lintas sector dan lintas negara(Jakšić Stojanović et al., 2020). Bisnis ini dilakukan dengan tujuan untuk dapat meningkatkan taraf kehidupan suatu negara atau pertumbuhan suatu negara melalui pertumbuhan ekonomi(Ibarra, 2020). selain itu dengan hubungan internasional ini dapat memperluas lapangan pekerjaan serta mendorong industrialisasi dan investasi multinasional(Okwara Jerry Chizoba and Buba Abba Kyari, 2020).
	Dalam pasar internasional keterbukaan merupakan modal utama yang dapat memmunculkan segala peraturan dalam hal bisnis internasional(Vazquez, 2020). Seperti bagaimana semua pelaku usaha dalam taraf internasional bisa saling memehami bagaimana etika bisnis dalam pasar internasional(Zhao et al., 2019). Etika bisnis ini meliputi keberlanjutan, tanggung jawab social dan peraturan yang mengatur segala tahap bisnis internasional(Kaźmierczak et al., 2021). Dalam melakukan bisnis internasional perusahaan perlu mempertimbangkan bagaimana dampak yang akan terjadi pada masyarakat local, lingkungan bisnis dan ekonomi(Borkowski, 2023). serta perlu adanya tanggung jawab social yang dipenuhi(Hu et al., 2022). Saat ini berbagai negara sudah menerapkan etika bisnis internasional, keberlanjutan dan CSR secara konsisten dalam pelaksanaan bisnisnya(Xu et al., 2023). Dalam bisnis internasional kebijakan lahir dari tanggung jawab social yang perlu dipenuhi dalam melakukan hubungan internasional jangan sampai ada salah satu pihak yang dirugikan dan mengalami kendala yang berat(Nadarajah et al., 2018).
	Lingkungan baru yang memang memiliki kecenderungan berbeda dari lingkungan bisnis domestic merupakan masalah utama yang akan dihadapi(Nadarajah et al., 2018). Standar etis yang tinggi sangat diperlukan untuk dapat terus menjaga hubungan baik dengan para pemangku kebijakan bisnis internasional(Ho et al., 2023). Keberlanjutan merupakan factor yang tidak kalah penting hal ini dapat mempengaruhi kemampuan perusahaan untuk terus beroperasi di masa depan(Nicolini & Caporali, 2018). Tujuan utama bisnis adalah untuk mendapatkan laba, tanggung jawab social yang dipenuhi untuk dapat menerapkan CSR dengan baik, serta menciptakan merek serta hubungan positif antar stakeholder(Camajori Tedeschini et al., 2023).
Dalam era globalisasi yang semakin berkembang, pasar dunia menjadi semakin terhubung dan saling terkait(Hernández-Pajares et al., 2018). Fenomena ini membawa tantangan dan peluang bagi pelaku bisnis internasional(Khomsin et al., 2019). Navigating the Global Marketplace menuntut pemahaman mendalam terhadap etika bisnis internasional sebagai fondasi yang kuat dalam menjalankan operasi bisnis di lingkungan global yang terkoneksi(Sihite et al., 2021).
Pentingnya memahami etika bisnis internasional tidak hanya berkaitan dengan kepatuhan terhadap regulasi dan hukum yang berlaku di setiap negara(Harahap et al., 2023), tetapi juga melibatkan pertimbangan terhadap nilai-nilai budaya, norma sosial, dan tanggung jawab sosial perusahaan(Anne, 2018). Konteks global yang terus berubah memerlukan adaptasi terhadap berbagai tata nilai yang mungkin berbeda di setiap wilayah, sehingga pengembangan strategi bisnis yang etis menjadi suatu keharusan(Arslan, 2020).
Konektivitas global yang semakin intens memunculkan isu-isu etika yang kompleks, seperti hak asasi manusia, pelestarian lingkungan, dan distribusi kekayaan yang adil(Song, 2021). Dalam menghadapi tantangan ini, pelaku bisnis internasional perlu memahami dampak dari setiap keputusan bisnisnya terhadap masyarakat global secara keseluruhan(Arslan, 2019). Penelitian mengenai etika bisnis internasional di lingkungan yang terhubung ini diharapkan dapat memberikan panduan dan pedoman praktis bagi pelaku bisnis dalam menghadapi dilema etika yang muncul(Hernández-Pajares et al., 2022).
Melalui eksplorasi etika bisnis internasional, kita dapat mengidentifikasi praktik-praktik terbaik yang dapat memperkuat integritas perusahaan, membangun reputasi yang baik, dan menciptakan nilai jangka panjang bagi semua pemangku kepentingan(Arslan, 2019). Dengan memahami kompleksitas etika bisnis internasional dalam konteks dunia yang terhubung, kita dapat membentuk dasar yang solid untuk menciptakan lingkungan bisnis yang adil, berkelanjutan, dan bermanfaat bagi semua pihak yang terlibat(Arslan, 2020).
Dari beberapa hal tersebut dapat disimpulkan bahwa bisnis internasional adalah kegaitan bisnis lintas negara untuk membuka pasar yang lebih luas dan menjalankan bisnis secara efektif dan efisien, namun kelemahan dari bisnis internasional terletak apda perbedaan etika antara bisnis domestic dan bisnis mancanegara(Song, 2021). Etika bisnis ini meliputi keberlanjutan perusahaan serta bagaimana tanggung jawab sosial suatu perusahaan pada lingkungan masyarakat sekitar tempat bisnis berlangsung(Harahap et al., 2023). Sehingga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang bagaimana etika bisnis internasional, perbedaan etika bisnis iternasional dan faktor apa saja yang mempengaruhi etika bisnis internasional(Arslan, 2020).

METODE PENELITIAN
Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tinjauan literatur naratif dimana metode ini bertujuan untuk melakukan pemahaman dan kajian lebih intensif terhadap fenomena serta pengetahuan yang relevan dengan topik. Selain itu pendekatan ini berpotensi untuk menutupi kelemahan konsep atau teori yang layak untuk dilakukan penelitian lebih lanjut. Tujuan lain dari penelitian ini menekankan deskripsi terhadap etika bisnis internasional sebagai salah satu hal penting dalam menjalin bisnis antarnegara sehingga bisa bersaing di era globalisasi saat ini, berdasarkan hal tersebut bisa didapatkan pemahaman yang lebih luas dan mendalam terhadap etika bisnis internasional dengan menggunakan library research atau penelitian kepustakaan terhadap literatur kepustakaan dan dokumen penelitian sebelumnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Etika Bisnis Internasional
pada saat melaksanakan suatu kegiatan bisnis berbasis internasional, suatu perusahaan perlu memiliki kemampuan beroperasi di lingkungan yang bervariasi atau berbeda dan asing(Sihite et al., 2021). Perbedaan yang akan ditemukan memang tidak mudah untuk diadaptasi dengan cepat(Harahap et al., 2023). Perbedaan ini meliputi kekuatan politik, persaingan, ekonomi serta budaya yang terasa asing namun perlu di pelajari(Anne, 2018). Etika dalam hubungan internasional merupakan unsur yang sangat penting karena lingkungan bisnis dalam taraf internasional memiliki beberapa perbedaan strategi dan kebiasaan yang dilakukan dalam lingkungan bisnis(Arslan, 2020). Standar yang diterapkanpun pastinya akan berbeda, bagiamana membangun hubungan dengan pemangku kepentingan, masyarakat, pelanggan dan investor(Song, 2021).
Secara garis besar etika merupakan sebuah refleksi kritis bagaimana suatu hal harus dan tidak boleh dilakukan(Arslan, 2019). Dalam kponteks bisnis etika internasional ialah suatu kode etik yang mengatur semua perilaku anggota atau individu dalam perusahaan dengan pihak internal maupun eksternal berdasarkan nilai-nilai moral yang berlaku dalam bisnis internasional(Hernández-Pajares et al., 2022). Peran etika sendiri yakni mengatur pelaksanaan bisnis internasional pada negara asing atau negara luar dimana perusahaan tersebut beroperasi, kehadiran etika bisnis ini dapat memastikan bahwa perusahaan dapat beroperasi dengan adil di negara tersebut(Iyabo, 2022).
Dalam pelaksanaanya, etika berperan dalam menetapkan standarisasi moral yang diharapkan dapat menjalanlkan operasi suatu perusahaan di negara lain(Shadrack George, 2023). Tentu saja standar ini membantu perusahaan terlibat dalam kegiatan atau peraktik yang tidak merugikan satu sama lain, seperti korupsi, eksploitasi dan pelanggaran HAM. Selain itu etika bisnis internasional membantu perusahaan untuk menjaga hubungan baik dengan pihak-pihak lain yang terlibat dalam proses kegiatan bisnis internasional tersebut(Harðardóttir et al., 2019). Hal ini suatu hal yang krusial karena hubungan yang baik dapat membantu perusahaan mendapat lisensi, izin maupun support system dari pemerintahan setempat(Chen, 2023).
Sebuah perusahaan yang baik dapat menerapkan etika bisnis untuk terus menjaga kepentingan seluruh pihak yang terlibat, termasuk didalamnya karyawan, pelanggan, masyarakat, investor dan lingkungan(Setyawati et al., 2023). Mematuhi etika bisnis internasional dengan baik akan meningkatkan reputasi suatu perusahaan di negara operasional(Case et al., 2022). Dengan demikian kepercayaan pelanggan, pegawai, pemberi dana akan meningkat secara tidak langsung(Badriah et al., 2022). Kepercayaan-kepercayaan tersebut akan melekat apabila dijalankan etika internasional dengan baik(Brown et al., 2021). Karena menghadapi budaya bisnis yang berbeda tentu bukan hal yang mudah namun perlu terus ditingkatkan, demi berjalannya usaha yang menjangkau pasar global(Ridaryanthi, 2022).
Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa, etika bisnis internasionala dalah kode etik atau perjanjian yang mengatur bagaimana proses bisnis internasional dijalankan yang memenuhi standar internasional untuk mencapai tujuan perusahaan secara efektif dan efisien(Dovlatova et al., 2023). Selain itu etika bisnis ini menentukan bagaimana keberlanjutan sebuah perusahaan dalam menyesuaikan bisnis domestic dengan bisnis mancanegara. Sehingga dengan adanya etika bisnis maka kedua perbedaan tersebut bisa diatasi dan dilakukan penyesuaian yang menuju kearah keberhasilan perusahaan(Anisah et al., 2021).

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Etika Bisnis Internasional
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi bisnis internasional dan terjadi pelanggaran etika bisnis internasional yaitu(Anisah et al., 2021):
Norma-norma moral
Salah satu norma yang perlu dilakukan dalam bisnis internasional adalah penyesuaian diri, dalam setiap kegiatan bisnis tentu perlu adanya penyesuaian, karena bisnis internasional memiliki etika dan norma yang berbeda dengan bisnis domestic(Ridaryanthi, 2022). Sering kali hal ini mempengaruhi proses kegiatan bisnis, perusahaan yang tidak bisa segera menyesuaikan dengan etika bisnis yang diterapkan pada level internasional akan banyak melanggar etika bisnis dan kode etik(Brown et al., 2021).
Kedua, rigorisme moral, perusahaan mempertahankan etika bisnis ditempatnya atau di negeri asalnya sehingga sulit membuka diri untuk menyesuiakan dengan etika yang berlaku pada bisnis internasional(Badriah et al., 2022).
Ketiga, imoralisme norma, perusahaan tidak mementingkan norma namun lebih mengutamakan hokum yang berlaku, selama perjalanan bisnis tidak menyalahi aturan maka etika bisnis tidak perlu dilakukan. Hal ini bisa menyalahi kode etik yang berlaku pada bisnis internasional(Case et al., 2022).
Dumping Harga
Dumping harga dimana perusahaan menjual harga produk dibawah pasaran, sehingga mampu meningkatkan penjualan secara besar-besaran dan menarik pelanggan yang lebih banyak. Di satu sisi pembeli sangat puas karena bisa mendapatkan harga yang sangat murah dalam beberapa saat. Namun produsen atau peruasahaan lain akan merasa rugi karena tidak mampu menjual harga semurah itu dan menimbulkan kemacetan penjualan sehingga terancam mengalami penurunan pendapatan secara signifikan (Borkowski, 2023).
Dumping produk terjadi biasanya karena perusahaan memiliki produk yang terlalu banyak sehingga memutuskan untuk menjual produk dibaah harga pasaran, atau perusahaan ingin merebut monopoli pasar dengan menurunkan harga secara drastic(Affandi, 2023). Sebenarnya peraktik dumping ini melanggar etika bisnis internasional karena merugikan beberapa pihak dan akan menimbulkan kegaduhan dalam perang harga(Kondang Pribadi & Gautama, 2023). Kelompok bisnis yang ingin menjalankan praktik bisnis internasional perlu menghargai aturan dan kode etik bisnis yang berlaku di internasional(La Morgia et al., 2023).
Aspek-aspek Etis dari korporasi multinasional
Fenomena yang agak baru saat ini dalam panggung bisnis internasionala dalah korporasi multinasional, dimana sebuah perusahaan telah mendirikan kerjasama dengan lebih dari dua negara, sehingga dengan memiliki saham yang banyak dan merasa memiliki kekuasaan yang luas adalam sebuah bisnis taraf internasional(Dovlatova et al., 2023) sehingga akan melemahkan bisnis dari negara asal yang memiliki kekuatan lebih rendah dari bisnis lainnya yag baru bergabung. Hal ini bisa menimbulkan kerugian langsung pada perusahaan-perusahaan local dan melanggar etika bisnis internasional(Dhawan & Putniņš, 2020).
Masalah korupsi di taraf internasional
Pada setiap bisnis yang dilakukan baik domestic atau mancanegara hal yang menimbulkan malah besar adalah peraktik korupsi, korupsi pada salah satu pihak perusahaan akan mengakibatkan kerugian dan sistem keuangan yang buruk sehingga hal itu melanggar peraturan pemerintah dan etika bisnis yang berlaku(Asad et al., 2018). Selain menimbulkan kerugian yang besar hal ini juga akan membuat perusahaan menjadi bangkrut dan bisa berefek pada perusahaan lain yang bekerja sama dengan bisnis internasional(Al Halbusi et al., 2022).
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa, faktor-faktor yang mempengaruhi terlaksananya etika bisnis adalah penyesuaian perusahaan dengan peraturan dan etika bisnis internasional, mempertahankan etika sesuai dengan negara asalnya atau etika yang berlaku diperusahaan asal, dumping harga, korporasi multinasional dan korupsi(Studi et al., 2022). Hal-hal tersebut mempengaruhi perusahaan dalam menjalankan etika serta kode etik yang berlaku pada bisnis lintas negara(Flynn, 2022). Pelanggaran-pelanggaran yang terjadi akan berakibat pada pemutusan hubungan kerja bisnis internasional(Ratten, 2023). Oleh karena itu perusahaan yang akan melaksanakan peraktik bisnis internasional harus benar-benar yakin mampu menyatukan kedua etika bisnis dengan efektif dan efisien, sehingga tujuan dari bisnis internasional untuk mengembangkan pasar lebih luas dan mencapai keuntungan yang tinggi bisa diraih(Childress, 2011).

Pentingnya Etika Bisnis Internasional
Dalam kegiatan bisnis ada aturan-aturan yang harus ditepati oleh anggota bisnis, tidak terkecuali dalam bisnis internsional, seluruh pelaku bisnis harus menjalankan etika bisnis dengan baik, etika bisnis dalam level ini sangat penting diterapkan karena membantu mengatur jalannya bisnis dengan baik tanpa ada kecurangan-kecurangan dari pihak mamapun(Flynn, 2022). Pentingnya etika bisnis internasional meliputi(Asad et al., 2018): Persepektif makro bagi perusahaan multinasional, menghindari konflik dengan karyawan akibat perbedaan budaya, mengurangi kecurangan-kecurangan yang dilakukan oleh pihak perusahaan asing, menghindari eksploitasi berlebihan oleh pihak perusahaan dan melindungi norma yang disepakati oleh kedua belah pihak(Al Halbusi et al., 2022).
Menghindari konflik dengan karyawan, dalam etika bisnis internasional etika bisnis yang berlaku berfungsi untuk menyamakan persepsi antar karyawan, dengan adanya peraturan yang diatur oleh etika bisnis internasional maka tidak akan terjadi konflik perbedaan etika bisnis dari masing-masing negara(La Morgia et al., 2023). Hal ini bertujuan untuk menselaraskan pola fikir demi kemajuan usaha dalam bisnis internsional(Dhawan & Putniņš, 2020).
Mengurangi kecurangan-kecurangan oleh pihak asing, dengan adanya etika bisnis internasional kecurangan-kecurangan yang dilakukan oleh pihak asing akan segera diketahui dan mendapatkan sangsi sesuai peraturan yang berlaku pada etika bisnis yang dilindungi oleh badan hukum(Dovlatova et al., 2023). Sehingga kecurangan-kecurangan yang akan merugikan salah satu pihak bisa dikendalikan dengan adanya etika bisnis tersebut(Anisah et al., 2021).
Menghindari eksploitasi berlebihan dan melindungi norma yang disepakati, dalam hal ini etika bisnis internasional melindungi hak-hak setiap perusahaan dan karyawannya dalam memegang teguh norma yang mereka yakini, dan menghindarkan karyawan serta perusahaan dari eksploitasi yang berlebihan sehingga menimbulkan kerugian salah satu pihak perusahaan(Ridaryanthi, 2022).
Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan etika bisnis internasional sangat penting untuk memeberikan keadilan bagi setiap pelaku bisnis antar negara(Chen, 2023), kemudian memberikan aturan yang jelas hal apa saja yang boleh dilakukan dan tidak, sehingga bisa menyelamatkan perusahaan dari kecurangan-kecurangan yang terjadi oleh pihak asing, selain itu etika bisnis internasional bisa membantu menyatukan pola fikir dan tujuan bersama demi keuntungan kedua belah pihak. Pemberian sangsi yang jelas dan dilindungi oleh badan hukum internasional menguatkan peraturan dalam etika bisnis internasional(Setyawati et al., 2023).
KESIMPULAN
Etika bisnis internasionala dalah kode etik atau perjanjian yang mengatur bagaimana proses bisnis internasional dijalankan yang memenuhi standar internasional untuk mencapai tujuan perusahaan secara efektif dan efisien(Harðardóttir et al., 2019). Selain itu etika bisnis ini menentukan bagaimana keberlanjutan sebuah perusahaan dalam menyesuaikan bisnis domestic dengan bisnis mancanegara. Sehingga dengan adanya etika bisnis maka kedua perbedaan tersebut bisa diatasi dan dilakukan penyesuaian yang menuju kearah keberhasilan perusahaan(Shadrack George, 2023).
Faktor-faktor yang mempengaruhi terlaksananya etika bisnis adalah penyesuaian perusahaan dengan peraturan dan etika bisnis internasional, mempertahankan etika sesuai dengan negara asalnya atau etika yang berlaku diperusahaan asal, dumping harga, korporasi multinasional dan korupsi(Iyabo, 2022). Hal-hal tersebut mempengaruhi perusahaan dalam menjalankan etika serta kode etik yang berlaku pada bisnis lintas negara(Shadrack George, 2023). Pelanggaran-pelanggaran yang terjadi akan berakibat pada pemutusan hubungan kerja bisnis internasional(Harðardóttir et al., 2019). Oleh karena itu perusahaan yang akan melaksanakan peraktik bisnis internasional harus benar-benar yakin mampu menyatukan kedua etika bisnis dengan efektif dan efisien, sehingga tujuan dari bisnis internasional untuk mengembangkan pasar lebih luas dan mencapai keuntungan yang tinggi bisa diraih(Arslan, 2020).
Penerapan etika bisnis internasional sangat penting untuk memeberikan keadilan bagi setiap pelaku bisnis antar negara, kemudian memberikan aturan yang jelas hal apa saja yang boleh dilakukan dan tidak, sehingga bisa menyelamatkan perusahaan dari kecurangan-kecurangan yang terjadi oleh pihak asing, selain itu etika bisnis internasional bisa membantu menyatukan pola fikir dan tujuan bersama demi keuntungan kedua belah pihak(Arslan, 2020). Pemberian sangsi yang jelas dan dilindungi oleh badan hukum internasional menguatkan peraturan dalam etika bisnis internasional(Case et al., 2022).
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